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Perbankan merupakan salah satu sumber dana diantaranya dalam bentuk
perkreditan bagi maasyarakai, perotangan, atau badan usaha unyuk memenuhi
kebutuhan konsumsinya atau untuk meningkatkan produksmya Kebutuhan yang
menvanglut kebutuhan produktif musalava uniuk meningkaikan dan memperiuas
kegiatan usahanva Kepentingan vang bersifat koosumtif misalnya utuk memsbzh
rumah sehingpa masyarakat dapal memafastkan pendanaan dan bank yang
dikenal dengan Kedit Pembelian Rumah (KPR). Sedangkan kebutuhan vang
berstfat  produkti{ misalya memngkatkan atau memperluas kegiatan
bisnisnya.dagangannya,atau usaha lai apapun. conlohnva membeli mesin-mesin
pabnk.membangun pabnk dan lain-lain

Sevap orang alau badan ussha vang berusaha merughkatkan kebutuhan
konsumul dan produkisf sangat memerlukan pendanaan baik dan salah salunva
dalam bantuk kredit mengingat modal yag dimiliki perusahaan atau perorangan
biasanya idak mampu mencukupi dalam mendukung penghkatan usalanya.

Parbankan sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary
institution) memegang peranan penting dalam proses pembangunan nasional.
Kegiatan usaha utama baink berupa menarik dana langsung dan masyarakat dalam
betuk simpawan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bevtuk
loadit dan/atau pembizyaan membuatnya sarat akao pengaturan baik melalut

peraluran eecundang-undangan di bidang perbankan sendin maupun petundanng-
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vndengan lain yang terkait Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Selamulnya disebut UUPK) juga sangat terkar,
khususnya dalam hal perlindungan hukum bagi nasabah bank selaku konsumen
Antara lain deagan adanya penanjian kredit atau pembiayaan bank yang
merupakaa peryanjian standar {Standard contract)

Dilihat dari bentuknva, perjanjian kredit perbankan pada umuamya
mengeunakan bentul: perjawgjian balu (standard contract) Berkanan dengan
(tu.memang dalam praktiknya bentuk pesianjiannya sudah disediakan oleh pihak
bank sebagai \yeditor sedangkan debitor banya mempelgan da memehaminya
dengan baik. Perjanjian yang demikian itu biasa disebut dengan petjanjian bak
(standard centract), dimana dalain perjaiyian tersebut pihak debitur hanya dalam
posist menerima atau menolak tanpa ada ke munglinan untuk melakukan
negosias: alau fawar-menawar, vang pada akh:mva melahui:an suatu perjanjian
vang ‘ndak terlalu menguntwigkan' bag: salah satu pthak.

Didalam Undang-undang No. 8 1tahun 19%9 tentang perlindungan
konsumen Bab V pada Pasal 18 diatur mengena: klausula baku yang melarang
pembuatan atau pencantuman llausula baku pada setiap dokumen dan/atau
petjanjian dexgan beberapa keadaan tertentu

Adapun rano diundangkannya UUPK adalah dalam rangka
menyeimbangkan daya tawar konsumen terhadap pelaku usaha dan mendoreng
pelaku usaha untuk basikap jujur dan bertanggung jawab dalam menjalankan
kegiatannya UUPK mengacu pada filosoli pembangunan nasional, yakné bahwa

pembegunan nasional termasuk pembangunan hukum memberkan per.idungan
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testhadap konsumen adalah dalam rangka membanguw» manusia Indonesia
seutulmya berlandaskan pada falsafeh kenegaraan Republik Indonesia, yaitu dasar
Negara Pancas;la dan Konstitus: Negara UUD 1945,

Konsumen jasa perbandan lebih dikenat dengan sebutan nasabah. Nasabah
dalam kontek Undang-Undang MNomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan
dibedakan menjadi dua macam vailu nassbah penyimpan dan nasabah vang
bersangkuten Sedangkan nasabah debitur adalah nasabah vang memperoleh
fesilitas kredil alau pembiavaan berdasarkan pnnsip syariah atau vang
dipersamakan dengan itu berdasarkan petianjian bank dengan nasabah vang
bersangkitan

Dalara prakiik perbankan nasabah dibedakan menjad: 1iga yaitu
pertamanasabah deposan. vailu nasabah vang meyimpan dasanva pada suatu
bani.. nusalnva dalam bentuk giso. tabungaa dan deposilo. Kedua. nasabah vang
meman(aatkan faiitas kredit alau pembiayaan perbankan, musalnya kredil
kepemilikan rumah, pembiayaan murabahah. dan sebagainya Kernga, nasabah
vang melakukan transaksi antara imporier sebaga; pembeh dengan eksportir difuar
neger: dengan menggunakan fasilitas fetter of credit (L/C)

Pengaturan melalui UUPK yang sangat terkait dengan petlindimgan

hukum bag: nasabah selaku konsumen perbaikan adalah ketentuan mengenai tata

cara pencaniuman kiausula baku Klausula baku adalah setap aturan atau
ketentuan dan svaral-syaral vang telah dipersiapkan dan ditesapkan terlebih dahulu
secara sepihak oleh pelaku usaha yang dituangkan dalam suatu dokumen dan/atau

pejanjian vang mengikal dan wajib dipenuhi oleh konsumen.
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Ditingkat teknis paying hulun vang melindungi nasabah antara lain
adanya pengaluran mengenat penvelesaiar pengaduan nasabah dan mediasi

pebankan dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI).

A. Pengertian dan Penegasan Judul

Adapun Skripsi yang penulis gukan ini bejudul “Risiko Hukum Yang
Tegadi Di Dalam Perjanjian Kredit Bank Dalam Kaitannye Bengan
Perlidungan Konsumen’.

Agar udak menimbulkan penafsican vang berbeda terhadap judul di atas
maka selanjulnya perlu pula dibuat pengeitian dan penegasan judul tersebul secara
enuiologi (kata per kata} yaitu
1 Rasiko Hukum adalah nsiko vang timbul karena ketidakmampuan manajemen

perusahazn dalam mengelola munculnya permasalahan hukum vang dapat
menimbulkan kerugian atau kebangkrutan bag perusahaan.

2 Penanpian adalah suatu perisuwa dimana seseorang alau satu pihak berjaifi
kepada seseorang atau pihak lam 2% dimana dua orang atau dua pihak itu
saling berjanjs untuk melaksanakan suatu hat.*

3. Kredit adalah penyedizan uang atau tagihan atau dapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjain menunjain antara pthak
Bank dengan pihak lain, yang mewsgjibkan pihgk peminjatn untuk melunasi
hutangnya setelah jangka wakiu terientu dengan sejumlah imbalan berupa

bunga atau pembagian hasil keuntungan.

: Kitab Undang-Undang Hukum Perdate, Pacal 1313
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4 Bank adalah badan wsaha vang mzaghimpun dana dart masvarakal dalam
betuk simpanan dan menvalurkannya kepada masyasakal dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk {2innva dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.

5. Perlindungan Konsumen adalah perangkat hukum yang diciptakan untuk
melindungt dan terpenubnya hak koasumen?

Dzngan uraian tersebut mala dapat dikatakan bahwa pembahasan di dalam

skripst imi adalah tentang bagaimana sebenamya perlindungan hukuin terthadap

nasabah dalam perjanjian kredit bank.

B. Alasan Pemilihan Judut

Terpilihnya judul ini oleh Penulisan didasarkan oleh tde, gagasan maupun
pemukiran penults secra pnibadi dan awal hingga akhir berdasarkan penclusuran
di perpusizlaan. penulisan mengenar masalah risiko dalam perjanjian kredit bank
datam kaitannya dengan peslindungan kosuman 1ni belum pemmah dilakukan dalam
topik dan permasalahan yang sama. Karena nu keashian penulisan 1m terjanun
adanya, walaupun ada pendapat atau kutipan dalam penulisan ini semata-mata
adalah sebagai faktor pendukung dan pelengkap dalam penulisan yang memang
sangal dibutuhkan untuk penvempumaan tulisan i,

Penulis ingin mengangkat tentang Undang-Undang Perjanjisn Kredit Bank

yang dikaitkan dengan Permdungan Konsumen, apakah ada pengaruh dari

- Undang-Undang No 8 tahun 1999 Lentang Perfindungan
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